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 This Classroom Action Research (CAR) aims to enhance students' 

understanding of Sunnah fasting in SDN 21 V Koto Kampung Dalam. The 

study utilizes a contextual teaching and learning (CTL) approach to make 

the material more relatable and engaging. The purpose of this research is to 

explore how the CTL approach can improve students' comprehension of the 

concept and practice of Sunnah fasting, as well as to encourage active 

participation. By applying real-life scenarios and experiences, students are 

expected to develop a deeper connection with the material. The research 

involves 17 students as participants, with data collected through 

observation, interviews, and student assessments. This CAR is structured in 

cycles, starting with planning, implementing the action, observing the 

students' responses, and reflecting on the results to refine the teaching 

approach. It is hoped that this research will contribute to more effective 

teaching strategies in Islamic studies, particularly for enhancing religious 

understanding in elementary schools. The findings are expected to provide 

insights into the use of the CTL approach in teaching religious subjects in 

a way that is both engaging and meaningful for young learners. 
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INTRODUCTION  

Pengajaran tentang puasa sunnah sering kali dianggap kurang penting dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Pada banyak sekolah, termasuk di SDN 21 V Koto 

Kampung Dalam, pemahaman siswa terhadap puasa sunnah sering terabaikan karena 

minimnya perhatian yang diberikan terhadap materi tersebut. Menurut Imron HS (2013), 

pengajaran agama yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan pemahaman 

siswa. Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang lebih aplikatif agar siswa tidak hanya 

mempelajari konsep, tetapi juga dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pengamatan, puasa sunnah di SDN 21 V Koto Kampung Dalam belum diajarkan 

secara mendalam dan kontekstual. Sebagian besar pembelajaran yang ada lebih banyak 

terfokus pada puasa wajib, tanpa mengaitkannya dengan pengalaman siswa. Mualiarni (2016) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa 

dengan menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman hidup nyata mereka. Oleh 

karena itu, pendekatan ini menjadi solusi yang relevan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang puasa sunnah. 

Pendekatan pembelajaran yang terlalu teoritis seringkali membuat siswa tidak tertarik untuk 

melaksanakan puasa sunnah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya hubungan langsung antara 

materi yang diajarkan dengan pengalaman mereka. Didit Hariyanto (2019) menekankan bahwa 

pembiasaan yang dilakukan secara kontekstual dapat membentuk kedisiplinan siswa. Dengan 

mengaitkan materi puasa sunnah dengan aktivitas sehari-hari siswa, mereka diharapkan lebih 

mudah untuk memahami dan mengamalkan puasa sunnah. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250521340975128
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Pentingnya pengajaran puasa sunnah dapat dilihat dari manfaat spiritual dan moral yang 

diperoleh siswa. Puasa sunnah bukan hanya sekadar ibadah, tetapi juga merupakan sarana 

untuk mengajarkan nilai-nilai seperti kesabaran, disiplin, dan pengendalian diri. Penelitian oleh 

Eka Nurhayati (2016) menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual mampu membuat siswa 

lebih memahami nilai moral yang terkandung dalam pembelajaran agama Islam. Oleh karena 

itu, mengajarkan puasa sunnah dengan pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual 

diharapkan dapat memperkuat karakter siswa. 

Metode kontekstual yang menghubungkan materi dengan pengalaman nyata siswa dapat 

membuat mereka lebih aktif dalam belajar. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Subkhi (2017) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran yang aktif dan kontekstual meningkatkan motivasi 

siswa. Oleh karena itu, pengajaran puasa sunnah dengan metode kontekstual dapat mendorong 

siswa untuk lebih memahami dan mengamalkan puasa sunnah dengan lebih baik. 

Namun, dalam praktiknya, tantangan terbesar dalam pembelajaran puasa sunnah adalah 

bagaimana guru dapat mengubah cara mengajar yang konvensional menjadi lebih aplikatif dan 

relevan dengan kehidupan siswa. Menurut Azwar (2020), guru perlu memperbaharui metode 

pengajaran agar lebih kreatif dan berbasis pengalaman nyata. Hal ini penting agar siswa tidak 

hanya mendengarkan teori, tetapi juga dapat mempraktikkan apa yang mereka pelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, faktor lingkungan yang mendukung juga mempengaruhi pemahaman siswa tentang 

puasa sunnah. Dalam banyak kasus, siswa lebih banyak terpapar pada pengajaran yang fokus 

pada ibadah puasa Ramadhan, sementara puasa sunnah jarang mendapatkan perhatian. Surya 

(2018) menyebutkan bahwa lingkungan yang mendukung sangat penting untuk menguatkan 

nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. Oleh karena itu, penting bagi guru dan sekolah untuk 

menciptakan atmosfer yang mendukung pengajaran puasa sunnah. 

Implementasi pembelajaran yang mengaitkan puasa sunnah dengan kehidupan sehari-hari juga 

dapat memperkaya pemahaman siswa. Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

menghubungkan teori dengan praktik nyata dapat mempercepat pemahaman siswa, seperti 

yang diungkapkan oleh Sumarni (2017) dalam penelitiannya mengenai efektivitas pendekatan 

kontekstual dalam pembelajaran agama. Pengajaran puasa sunnah yang relevan dengan 

pengalaman siswa akan membuat mereka lebih termotivasi untuk melaksanakan ibadah sunnah 

ini. 

Dalam konteks ini, guru memiliki peran penting dalam mendesain kegiatan pembelajaran yang 

dapat menghubungkan materi dengan dunia siswa. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan adalah dengan menciptakan diskusi interaktif yang membahas tentang manfaat 

puasa sunnah dalam kehidupan mereka. Sebagaimana dijelaskan oleh Sofyan (2019), 

pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan partisipasi siswa, sehingga mereka merasa 

lebih terlibat dalam pembelajaran. 

Selain itu, penerapan pendekatan kontekstual dalam pengajaran puasa sunnah juga berfungsi 

untuk membentuk karakter siswa. Pembelajaran agama Islam yang melibatkan pengalaman 

pribadi siswa dapat membantu mereka untuk menginternalisasi nilai-nilai moral dan agama 

yang lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahman (2017), yang menyatakan 

bahwa pendidikan agama yang berbasis pengalaman dapat menghasilkan pemahaman yang 

lebih baik dan pengamalan yang lebih konsisten. 

Selanjutnya, pengajaran puasa sunnah yang lebih aplikatif juga diharapkan dapat 

meningkatkan disiplin siswa dalam menjalankan ibadah sunnah. Penelitian oleh Wibowo 

(2018) menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman dapat memperkuat 

karakter dan meningkatkan kedisiplinan siswa. Dalam hal ini, guru perlu merancang kegiatan 

pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk mengamalkan puasa sunnah dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Dengan pembelajaran yang lebih kontekstual, siswa akan lebih paham bahwa puasa sunnah 

bukan hanya kewajiban agama, tetapi juga merupakan latihan untuk membentuk karakter yang 

lebih baik. Sebagaimana dijelaskan oleh Azhar (2021), pendidikan agama yang menekankan 

pada penguatan karakter lebih efektif dalam membentuk sikap disiplin dan bertanggung jawab 

pada siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menyusun rencana pembelajaran yang 

memfasilitasi pembentukan karakter siswa melalui pengajaran puasa sunnah. 

Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan pendekatan CTL dalam 

pembelajaran puasa sunnah di SDN 21 V Koto Kampung Dalam. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Fadilah (2016), yang menemukan bahwa pendekatan CTL mampu 

meningkatkan pemahaman dan minat siswa dalam pembelajaran agama Islam. Dengan 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, diharapkan pembelajaran puasa 

sunnah akan lebih bermakna dan memotivasi siswa untuk mengamalkannya secara konsisten. 

Penerapan pendekatan ini diharapkan dapat membawa perubahan signifikan dalam pengajaran 

puasa sunnah di SDN 21 V Koto Kampung Dalam. Sebagaimana dinyatakan oleh Wulandari 

(2020), pembelajaran kontekstual tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga 

membentuk sikap positif terhadap ibadah yang mereka pelajari. Oleh karena itu, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pendidikan agama 

Islam di sekolah dasar. 

Akhirnya, dengan mengoptimalkan pendekatan kontekstual dalam pengajaran puasa sunnah, 

siswa di SDN 21 V Koto Kampung Dalam diharapkan dapat lebih memahami, mengamalkan, 

dan menjadikan puasa sunnah sebagai bagian penting dari kehidupan mereka. Seperti yang 

disimpulkan oleh Zainuddin (2020), pembelajaran yang relevan dengan kehidupan siswa dapat 

meningkatkan motivasi dan kemampuan mereka untuk mengaplikasikan pelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari. 
 

RESEARCH METHODS 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan pendekatan Kontekstual Teaching and Learning (CTL). PTK dipilih karena 

tujuannya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara langsung di kelas, melalui siklus 

yang melibatkan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus ini dilaksanakan dalam 

beberapa tahap untuk menganalisis dampak dari perubahan yang dilakukan terhadap 

pembelajaran. Dalam konteks ini, PTK bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang puasa sunnah melalui penerapan pendekatan yang menghubungkan materi pelajaran 

dengan pengalaman nyata mereka. Setiap siklus diharapkan menghasilkan perbaikan yang 

berkelanjutan, serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi siswa. 

Pendekatan CTL diterapkan dalam pembelajaran puasa sunnah untuk membuat materi lebih 

relevan dan menarik bagi siswa. Pendekatan ini berfokus pada pengajaran yang berbasis 

pengalaman, di mana siswa diajak untuk mengaitkan materi dengan situasi yang mereka alami 

sehari-hari. Sebagai contoh, kegiatan pembelajaran yang dilakukan akan mencakup diskusi, 

observasi, dan praktik yang langsung terhubung dengan kebiasaan mereka dalam menjalankan 

ibadah puasa sunnah. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk melihat sejauh 

mana siswa terlibat, serta untuk mengevaluasi tingkat pemahaman dan penerapan mereka 

terhadap materi yang diberikan. Data yang diperoleh selama pengamatan akan dianalisis untuk 

menentukan keberhasilan atau kekurangan dalam pembelajaran. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah 17 siswa SDN 21 V Koto Kampung Dalam 

yang menjadi subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen 

observasi, wawancara, dan catatan lapangan. Observasi dilakukan untuk menilai tingkat 

partisipasi siswa selama pembelajaran dan untuk melihat apakah mereka menerapkan apa yang 

telah dipelajari tentang puasa sunnah. Wawancara digunakan untuk menggali pemahaman dan 

sikap siswa terkait pelajaran yang diberikan, serta untuk mengetahui faktor-faktor yang 
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memengaruhi penerapan puasa sunnah di luar kelas. Selain itu, evaluasi terhadap hasil belajar 

juga dilakukan melalui tes tertulis dan penugasan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 

materi. Semua data yang dikumpulkan akan dianalisis secara kualitatif untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas tentang efektivitas pendekatan CTL dalam pembelajaran puasa sunnah. 
 

RESULTS AND DISCUSSION 

Pada siklus pertama, ditemukan bahwa pemahaman siswa terhadap puasa sunnah masih 

terbatas. Hal ini tercermin dari hasil observasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa tidak memahami secara mendalam manfaat dan tujuan dari puasa sunnah. 

Siswa lebih familiar dengan puasa Ramadhan yang merupakan kewajiban. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Subkhi (2017), yang menyatakan bahwa pengajaran agama yang 

kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa, karena mereka dapat mengaitkan materi 

dengan pengalaman sehari-hari mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan perubahan dalam 

pendekatan pembelajaran agar siswa lebih dapat memahami dan mengaplikasikan puasa 

sunnah dalam kehidupan mereka. 

Pada siklus kedua, setelah penerapan pendekatan CTL yang lebih intensif, terjadi peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap puasa sunnah. Siswa lebih aktif dalam 

diskusi dan dapat mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan mereka sehari-hari, seperti 

dalam kegiatan berbagi pengalaman mengenai puasa sunnah di rumah. Ini sesuai dengan 

pendapat Rahman (2017) yang menyatakan bahwa pengajaran berbasis pengalaman dapat 

meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam. Keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran ini juga menunjukkan bahwa pendekatan CTL dapat memotivasi siswa untuk 

lebih memahami dan melaksanakan puasa sunnah. 

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, ditemukan bahwa siswa lebih 

mudah mengingat konsep puasa sunnah setelah mengaitkannya dengan pengalaman pribadi 

mereka. Siswa mulai melihat puasa sunnah sebagai bagian dari kegiatan yang dapat mereka 

lakukan sehari-hari dan bukan hanya kewajiban agama yang terpisah. Hal ini mengonfirmasi 

temuan dari Wibowo (2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual yang 

menghubungkan materi dengan kehidupan siswa lebih efektif dalam membentuk karakter dan 

motivasi siswa. Siswa yang sebelumnya kurang tertarik dengan puasa sunnah, mulai 

menunjukkan minat yang lebih besar untuk melaksanakannya. 

Dalam siklus ketiga, penerapan pendekatan CTL juga menunjukkan dampak positif terhadap 

perubahan sikap siswa. Siswa yang sebelumnya tidak antusias menjalani puasa sunnah mulai 

menunjukkan keinginan untuk melakukannya secara lebih konsisten. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa lebih dari 80% siswa aktif terlibat dalam diskusi dan berbagi pengalaman 

pribadi tentang manfaat puasa sunnah. Menurut Sofyan (2019), interaksi aktif dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan pengamalan materi yang diajarkan. Dalam 

hal ini, pendekatan CTL telah berhasil menciptakan suasana yang mendorong siswa untuk 

mengaplikasikan puasa sunnah dalam kehidupan mereka. 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa pendekatan CTL dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk melakukan puasa sunnah. Siswa yang sebelumnya 

menganggap puasa sunnah sebagai kewajiban agama yang hanya dilaksanakan sesekali, mulai 

melihatnya sebagai kegiatan yang bermanfaat dan memberikan kedisiplinan. Fadilah (2016) 

juga menyatakan bahwa pendekatan CTL dapat membantu siswa memahami nilai-nilai agama 

dengan cara yang lebih aplikatif, sehingga mereka lebih termotivasi untuk melaksanakan ajaran 

agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

siswa tentang manfaat puasa sunnah. Siswa yang sebelumnya tidak memahami makna puasa 

sunnah, kini dapat menjelaskan manfaatnya, seperti peningkatan kedisiplinan, kesabaran, dan 

pengendalian diri. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumarni (2017), yang menyatakan bahwa 
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pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep-

konsep abstrak seperti manfaat dari ibadah. Dengan pemahaman yang lebih baik, siswa 

diharapkan dapat lebih konsisten dalam melaksanakan puasa sunnah. 

Namun, meskipun ada peningkatan, masih terdapat tantangan dalam mengatasi siswa yang 

kurang konsisten dalam melaksanakan puasa sunnah. Beberapa siswa mengaku merasa 

kesulitan menjalankan puasa sunnah karena adanya gangguan dari aktivitas lain di rumah atau 

sekolah. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran puasa sunnah juga dipengaruhi 

oleh faktor eksternal, seperti dukungan keluarga dan lingkungan sekitar. Menurut Azhar 

(2021), faktor keluarga dan lingkungan sangat mempengaruhi keseriusan siswa dalam 

melaksanakan ibadah, termasuk puasa sunnah. Oleh karena itu, peran orang tua dan lingkungan 

sekitar juga perlu diperhatikan dalam pembelajaran agama. 

Namun, meskipun terdapat tantangan tersebut, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan CTL efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap puasa sunnah. Dalam 

setiap siklus, baik siswa maupun guru menunjukkan peningkatan dalam keterlibatan, 

komunikasi, dan pemahaman terhadap materi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

pendekatan yang mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Sejalan dengan temuan oleh Wulandari (2020), pembelajaran 

kontekstual memungkinkan siswa untuk mengaitkan apa yang mereka pelajari dengan 

kenyataan di sekitar mereka, yang meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penerapan CTL dalam pembelajaran puasa sunnah di SDN 21 V Koto 

Kampung Dalam memberikan hasil yang positif. Siswa lebih terlibat dalam pembelajaran dan 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep puasa sunnah. Ini membuktikan 

bahwa pembelajaran yang menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari dapat 

memberikan dampak yang lebih besar dalam pembentukan karakter dan spiritualitas siswa. Ini 

sesuai dengan pandangan Zainuddin (2020), yang menyatakan bahwa pengajaran berbasis 

pengalaman dapat memperkuat pemahaman dan pengamalan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Selain itu, keberhasilan penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran puasa sunnah juga 

memberikan dampak positif terhadap motivasi siswa. Sebagian besar siswa melaporkan bahwa 

mereka merasa lebih termotivasi untuk melaksanakan puasa sunnah setelah belajar tentang 

manfaat dan tujuannya secara langsung. Ini mengonfirmasi hasil penelitian oleh Surya (2018), 

yang menyatakan bahwa pembelajaran yang mengaitkan materi dengan pengalaman nyata 

dapat meningkatkan motivasi dan kedisiplinan siswa. Dalam hal ini, siswa tidak hanya 

memahami teori tentang puasa sunnah, tetapi juga merasa terinspirasi untuk mengamalkannya. 

Dalam refleksi akhir, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan CTL dalam 

pembelajaran puasa sunnah di SDN 21 V Koto Kampung Dalam telah berhasil meningkatkan 

pemahaman dan pengamalan siswa terhadap puasa sunnah. Pembelajaran yang mengaitkan 

teori dengan praktik nyata memberikan dampak yang positif terhadap sikap dan perilaku siswa. 

Hal ini menunjukkan pentingnya penggunaan metode yang relevan dengan kehidupan siswa 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di sekolah dasar. Seperti yang 

diungkapkan oleh Imron HS (2013), pengajaran yang kontekstual dapat meningkatkan 

pemahaman dan implementasi materi pelajaran dengan cara yang lebih menyenangkan dan 

bermakna bagi siswa. 

Terakhir, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan CTL memiliki potensi besar 

untuk diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terutama dalam materi yang 

berhubungan dengan ibadah. Dengan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

yang berbasis pada pengalaman nyata, diharapkan siswa dapat lebih memahami dan 

melaksanakan ajaran agama dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. Sebagaimana 

disarankan oleh Sumarni (2017), pembelajaran agama yang relevan dengan kehidupan siswa 

akan menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan. 
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CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Kontekstual 

Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran puasa sunnah di SDN 21 V Koto Kampung Dalam 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan pengamalan siswa terhadap puasa sunnah. 

Pembelajaran yang mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa berhasil membuat siswa lebih 

aktif dalam mengikuti pelajaran dan memahami manfaat serta tujuan dari puasa sunnah. Pendekatan 

CTL yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya memfokuskan pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada aspek afektif dan psikomotorik siswa, dengan melibatkan mereka dalam diskusi, praktik, dan 

refleksi mengenai puasa sunnah. 

Siklus pembelajaran yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman siswa, terutama dalam hal pengenalan manfaat puasa sunnah sebagai bagian dari 

pembentukan karakter dan kedisiplinan. Setelah menerapkan pendekatan CTL, sebagian besar siswa 

lebih termotivasi untuk melaksanakan puasa sunnah dengan lebih konsisten. Mereka dapat 

menghubungkan pelajaran dengan kehidupan mereka sehari-hari dan memahami puasa sunnah sebagai 

aktivitas yang memiliki nilai spiritual dan moral. 

Namun, meskipun terjadi peningkatan, tantangan dalam konsistensi pelaksanaan puasa sunnah 

di luar kelas masih ada. Hal ini dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti dukungan keluarga dan 

lingkungan sekitar siswa. Oleh karena itu, selain penerapan metode pengajaran yang efektif, peran 

orang tua dan lingkungan juga sangat penting dalam mendukung implementasi ibadah puasa sunnah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan kontekstual 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam materi puasa 

sunnah. Implementasi pendekatan ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih relevan dan efektif di sekolah dasar, serta membentuk karakter siswa yang 

lebih baik. 
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